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Abstract

This research aims to obtain data and information regarding the diversity of fern types in the Aek Nauli
Elephant Conservation Tourism Area. To determine the diversity of fern species in the Aek Nauli Gajah
Conservation Tourism Area, direct exploratory research was carried out using a purposive sampling
method with 24 plots determined from 3 stations. The collected data was analyzed for the level of
diversity using the Shannon-Wienner formula and the Importance Value Index of each fern. The
research results showed that there were 167 species ferns (Pteridophyta) consisting of 7 types. The
diversity index (H') of 1.267 is in the medium category, the dominance index (C) of 0.404 is in the stable
category and the highest Important Value Index (INP) is Polystichum acrestichoides of 160,011. As
supporting data, environmental factors such as temperature, soil pH, humidity and light intensity are
very suitable for the growth of Ferns (Pteridophyta) in the Aek Nauli Gajah Conservation Area.
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Pendahuluan

Indonesia memiliki hutan yang memiliki kekayaan alam yang luar biasa, pemandangan yang
mengagumkan, dengan biodiversitas yang tinggi. Hutan di Indonesia memiliki ekosistem yang
beragam, dari hutan hujan yang lebat sampai ke ekosistem mangrove. Selain kepentingan ekologis yang
tinggi, hutan juga memiliki kepentingan sosial-ekonomi yang akan berguna untuk mendukung usaha-
usaha konservasi. Salah satu kegiatan ekonomi yang sudah banyak dilakukan adalah kegiatan
ekowisata yang dianggap sebagai strategi yang potensial untuk mempromosikan konservasi hutan dan
memberdayakan masyarakat lokal secara ekonomi Seiring dengan banyaknya fungsi hutan bagi
kehidupan, saat ini hutan di Indonesia menghadapi ancaman-ancaman seperti fragmentasi habitat dan
praktek-praktek penggunaan lahan yang tidak berkelanjutan (unsustainable). Hal ini malah
membahayakan komponen-komponen dari ekosistem hutan yang seharusnya menjadikan hutan
sebagai tempat berlindungnya beberapa organisme dari kepunahan maupun penurunan kualitas dan
kuantitas.

Perubahan fungsi hutan untuk dijadikan sebagai hutan konservasi sering menjadi langkah awal
terjadinya fragmentasi dan degradasi habitat yang akan mengganggu proses-proses ekologi dan
penurunan tingkat kelimpahan spesies atau species richness (Gunawan et al., 2023). Hutan Aek Nauli
di kabupaten Simalungun merupakan salah satu lokasi yang belakangan dikenal sebagai tempat wisata
dan sekaligus digunakan sebagai area konservasi gajah Sumatera. Sebagai salah satu komponen biotik
dari ekosistem hutan, keberadaan gajah menempati posisi yang elegan didalam kehidupan hutan
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Populasi gajah di hutan mempengaruhi kelimpahan dan diversitas dari species tumbuhan dan
hewan habitatnya masing masing. Keberadaan gajah menciptakan gap atau jarak pada tumbuhan dan
peredaran biji yang luas. tumbuhan paku juga memainkan peran penting dalam menjaga
keanekaragaman hayati. Meskipun seringkali dianggap sebagai tanaman yang tidak menarik, banyak
spesies tumbuhan paku memiliki nilai ekologis yang tinggi sebagai habitat dan sumber makanan bagi
berbagai organisme.

Dengan mengetahui keberadaan tumbuhan paku di hutan ini penulis dapat memberikan
informasi mengenai adanya proses degradasi lingkungan di lokasi penelitian seiring kegiatan
ekoturisme wisata gajah di hutan Aek Nauli. Hal ini akan menjadi informasi yang penting bagi
pengelola dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan untuk menggunakannya sebagai informasi
tambahan dalam meningkatkan proteksi terhadap hutan dan juga keberlanjutan kegiatan konservasi
dan manfaat ekonomi bagi masyarakat melalui kegiatan ekowisata.

Metode Penelitian

Lokasi
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret — April 2024 di Kawasan Wisata Konservasi
Gajah (Elephantidae) Aek Nauli, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara.
Populasi dan Sampel
Teknik pemilihan narasumber penelitian ini dilakukan dengan metode snowball sampling
yakni menentukan narasumber dari arahan narasumber awal, dengan karakteristik yang memahami
tentang tumbuhan obat. Indikator memahami adalah narasumber dapat menjelaskan mengenai
pengetahuan lokal dan praktek pemanfaatan tumbuhan obat. (Nurdiani, 2014).
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku identifikasi, GPS, thermohygrometer,
soil tester, lux meter, kertas label, tali rafia, meteran, kertas koran, kantong plastik, dan kamera.
menggunakan bahan alkohol 70% dan seluruh tumbuhan paku Pteridophyta yang ditemukan didalam
plot pada kawasln Wisata Konservasi Gajah Aek Nauli, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara.
Teknik Pengumpulan Data
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei deskriptif.
Dalam pengambilam sampel, teknik no-random sampling digunakan agar lebih hemat biaya dan waktu,
serta keterbatasan akses ke lokasi. Oleh sebab itu teknik purposive sampling dilakukan dengan
menentukan lokasi plot dengan mempertimbangkan 3 kondisi untuk setiap lokasi. Lokasi 1 adalah
daerah di pinggir jalan raya, lokasi 2 adalah tempat yang dilalui oleh gajah dan lokasi 3 merupakan
lokasi dengan kondisi jauh dari kegiatan kegiatan ekowisata.
Prosedur Penelitian
1) Pelaksanaan Dilapangan. Dilakukan pengumpulan spesie yang ditemukan dengan menggunakan
teknik no-random sampling menggunakan transek dan dilakukan pula pengumpulan kondisi
lingkungan pada lokasi pengamatan.
2) Pelaksanaan Dilaboratorium. Spesies yang telah ditemukan kemudian dilakukan identifikasi
menggunakan kunci identifikasi.
Analisis Data
Data yang di peroleh dari hasil pengamatan kemudian dianalisis menggunakan rumus
keanekaragaman tumbuhan (Soerianegara dan Indrawan, 1988):
a. Kerapatan Total (KT)

KT= Jumlah individu seluruh jenis

Total luas area petak contoh
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v

Kerapatan Suatu Jenis (K)
_Jumlah individu suatu jenis

Total luas area petak contoh

c¢. Kerapatan Relative (KR)

KR = Kerapatan Suatu Jenis

x 100 %

Kerapatan Seluruh Jenis

d. Frekuensi (F)

F= jumlah plot ditemukan suatu jenis
Jumlah seluruh plot

e. Frekuensi Relative (FR)

Frekuensi suatu jenis
FR=

x 100 %

Frekuensi keseluruhan jenis
f. Dominansi (D)
F= luas bidang dasar suatu jenis
jumlah luas plot

g. Dominansi Relatif (DR)

dominansi suatu jenis
x 100%

dominansi seluruh plot

h. Indeks Nilai Penting (INP)
Indeks nilai penting (Soerianegara dan Indryanto, 1988)
INP tumbuhan paku = Kerapatan Relatif (KR) + Frekuensi Relatif (FR) + Dominansi Relatif
(DR)
i. Indeks Keanekaragaman (H’)
H=-LZLnZ

Keterangan:
H  =Indeks keanekaragaman Shannon Wienner
ni = Jumlah Individu suatu jenis
N = Jumlah total individu
j- Indeks Dominansi Simpson (C)
C=X ()
Keterangan :
C = Indeks Dominansi
Ni = Indeks Nilai Penting Jenis ke-i
N = Total Indeks

Hasil dan Pembahasan

Jenis-jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) yang Ditemukan
Terdapat jenis—jenis tumbuhan paku yang berbeda-beda di Kawasan Wisata Konservasi Gajah
di Aek Nauli. Jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ditemukan diuraikan pada tabel 1:
Tabel 1. Jenis-Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

No. Famili Genus Spesies Jumlah
1. Blechnaceae Stenochlaena S. palustris 1
2. Cytopteridaceae Gymnocarpium G. dryopteris 10
3. Dennstaedtiaceae Histiopteris H. incisa 10
4. Arachniodes A.aristata 22
5. Dryopteridaceae Neprolephis N. exaltata 4
6. Polystichum P. acrestichoides 101
7. Polypodiaceae Pyrrosia P. christii 19
TOTAL 167
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam 3

Universitas Negeri Medan



Seminar Nasional Biologi-IPA dan Pembelajarannya
Volume 8-10 Nomor 1. 2025

Indeks Nilai Penting (INP) Tumbuhan Paku
Berdasarkan hasil pengamatan dari lokasi penelitian didapatkan Indeks Nilai Penting (INP)
yang diuraikan pada tabel 2:

Tabel 2. Indeks Nilai Penting (INP)

Nama Spesies Jumlah K KR F FR D DR INP
Stenochlaena palustris 1 4167 0,599 0,042 | 2,326 286,624 0,411 3,336
Gymnocarpium dryopteris 10 41,667 5,988 0,083 | 4,651 716,561 1,028 11,667
Histiopteris incisa 10 41,667 5,988 0,167 | 9,302 5095,541 7,313 22,603
Arachniodes aristata 22 91,667 13,174 0,333 | 18,605 14380,971 20,640 52,419
Neprolephis exaltata 4 16,667 2,395 0,125 | 6,977 3853,503 5,531 14,903
Polystichum acrestichoides 101 420,833 60,479 0,750 | 41,860 40183,121 57,672 160,011
Pyrrosia christii 19 79,167 11,377 0,292 | 16,279 5159,236 7,405 35,061

Indeks Keanekaragaman (H") dan Indeks Dominansi Tumbuhan Paku
Berdasarkan hasil yang didapat pada lokasi penelitian diperoleh nilai Indeks Keanekaragaman
Shannon Wiener (H’) diuraikan pada tabel 3:

Tabel 3. Indeks keanekaragaman (H’) Tumbuhan Paku

Nama Spesies Jumlah Pi Ln Pi PiLnPi
Stenochlaena palustris 1 0,006 -5,118 -0,031
Gymmnocarpium dryopteris 10 0,060 -2,815 -0,169
Histiopteris incisa 10 0,060 -2,815 -0,169
Arachniodes aristata 22 0,132 -2,027 -0,267
Neprolephis exaltata 4 0,024 -3,732 -0,089
Polystichum acrestichoides 101 0,605 -0,503 -0,304
Pyrrosia christii 19 0,114 -2,174 -0,247
TOTAL 167 1,276

Berdasarkan hasil yang didapat pada lokasi penelitian diperoleh nilai Indeks Dominansi
Simpson (C) diuraikan pada tabel 4:

Tabel 4. Indeks Dominansi Tumbuhan Paku (C)

Nama Spesies Jumlah Pi Pi2
Stenochlaena palustris 1 0,006 0,000
Gymmnocarpium dryopteris 10 0,060 0,004
Histiopteris incisa 10 0,060 0,004
Arachniodes aristata 22 0,132 0,017
Neprolephis exaltata 4 0,024 0,001
Polystichum acrestichoides 101 0,605 0,366
Pyrrosia christii 19 0,114 0,013
TOTAL 167 0,404

Kondisi Faktor Lingkungan

Sebagai data pendukung, dilakukan pengukuran faktor lingkungan yang berupa pH tanah,
kelembaban tanah, suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya dan ketinggian. Adapun hasil
pengukuran kondisi faktor lingkungan tersebut secara lengkap disajikan pada Tabel berikut.
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Tabel 5. Pengukuran Kondisi Lingkungan pada 3 Stasiun yang diamati

Hasil Pengukuran Tiap Stasiun
Parameter . - -
Stasiun I Stasiun II Stasiun III
Suhu (°C) 23 —25°C 22 —25°C 23 - 25°C
Kelembaban Tanah (%) 29 - 48 40 - 68 48 — 67
pH Tanah 52-772 53-6,6 55-7,1
Intensitas Cahaya (Lux) 1311-1350 1229-1400 1302-1321

Penentuan lokasi stasiun mempertimbangkan 3 kondisi untuk setiap lokasi. Lokasi 1 adalah
daerah di pinggir jalan raya, lokasi 2 adalah tempat yang dilalui oleh gajah dan lokasi 3 merupakan
lokasi dengan kondisi jauh dari kegiatan kegiatan ekowisata, hal ini dilakukan untuk mendapat hasil
sampel yang merata dan dilihat berdasarkan seluruh aspek yang berada dalam kawasan ekowista
sehingga didapatkan jenis tumbuhan paku yang paling banyak di jumpai yaitu Polystichum
acrestichoides dari Dryopteridaceae dengan total 101 individu, hal ini terjadi karena spesies yang
masuk dalam famili Dryopteridaceae yang dapat tumbuh pada kondisi lingkungan yang beragam dan
mendominasi pada semua titik penelitian. Dalam Sari dan Mukti (2019) menyatakan bahwa tumbuhan
paku dari famili Dryopteridaceae mempunyai kemampuan beradaptasi yang baik dan berkembang
biak yang cepat.

Indeks Nilai Penting tumbuhan paku dari seluruh stasiun pengamatan tumbuhan yang paling
mendominasi adalah Polystichum acrestichoides. Hal ini dapat dilihat dari hasil Indeks Nilai Penting
yang didapat yaitu 102,340 %, dengan jumlah 101 individu. Ini menunjukkan bahwa spesies tersebut
memiliki penguasaan di Kawasan Wisata Konservasi Gajah Aek Nauli. Menurut Fachrul et al (2007),
Nilai INP dibagi menjadi tiga kategori yaitu INP > 42,66 tinggi, INP >21,96 sedang, dan INP rendah
<21,96. Prevalensi berbagai jenis tumbuhan paku menyebabkan tingginya nilai INP pada tumbuhan
paku. Nilai INP yang tinggi dipengaruhi oleh sifat genetik yang menguntungkan, serta interaksi
dengan lingkungan, seperti kondisi tanah, iklim, mikroba, dan persaingan dengan organisme lain,
Dengan kata lain, tumbuhan dengan daya adaptasi yang tinggi dapat hidup mendominasi suatu daerah
(Abubakar, 2013).

Dari hasil penelitian pada area pengamatan yang di Kawasan Konservasi Gajah Aek Nauli
diketahui indeks keanekaragaman (H) tumbuhan paku diperoleh nilai H" sebesar 1,276. Menurut
(Fachrul et al, 2007) indeks keanekaragaman ini termasuk kriteria sedang. Keanekaragaman dapat
digunakan sebagai salah satu parameter untuk mengukur kestabilan komunitas. Semakin tinggi nilai
indeks keanekaragamannya, maka komunitas tersebut akan lebih stabil (Fachrul et al, 2007). Hal ini
menunjukkan bahwa komunitas tumbuhan paku di kawasan Konservasi Gajah Aek Nauli relatif stabil,
dengan demikian komunitas tersebut memiliki potensi untuk mengalami perkembangan kearah
kestabilan yang lebih mantap atau sebaliknya. Dengan adanya faktor lingkungan yang mempengaruhi
perkembangan tumbuhan paku di kawasan tersebut antara lain suhu, pH, intensitas cahaya,
kelembaban tanah dan intensitas cahaya. Berdasarkan besarnya indeks keanekaragaman maka
komunitas tumbuhan paku di kawasan Konservasi Gajah Aek Nauli menunjukkan masih dalam proses
perkembangan. Dalam rangka usaha konservasi di kawasan ini, perlu dilakukan pemantauan lebih
lanjut untuk mengetahui perubahan struktur komunitas tumbuhan paku di kawasan tersebut.

Berdasarkan Tabel 4.4 nilai dominansi tumbuhan paku yang tertinggi adalah spesies
Polystichum acrestichoides dengan hasil 0,366. jika dicocokkan dengan kriteria indeks dominansi
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Simpson, maka nilai dominansi tumbuhan paku yang terdapat di kawasan Ekowisata Konservasi Gajah
Aek Nauli yaitu tidak ada yang mendominansi. Hal tersebut disebabkan bahwa nilai indeks dominansi
menunjukkan bahwa semua spesies tumbuhan tersebar merata pada semua tingkatan, sehingga
menyebabkan tidak ada spesies tumbuhan tersebut yang mendominansi di lokasi penelitian (Nuraina
et al, 2018).

Sebagai data pendukung, dilakukan pengukuran faktor lingkungan yang berupa pH tanah,
Suhu udara, kelembaban tanah dan intensitas cahaya. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan
pada area pengamatan diperoleh gambaran kondisi lingkungan yang diamati di kawasan Konservasi
gajah Aek Nauli selama penelitian dilakukan. Menurut Yusuf (2009), tumbuhan mempunyai tingkat
toleransi terhadap kondisi lingkungannya agar bisa bertahan hidup dan berkembang. Apabila kondisi
lingkungan berubah melebihi tingkat toleransinya, maka akan menyebabkan kemusnahan tumbuhan
dalam habitat tersebut.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan adalah Jenis tumbuhan paku
(Pteridophyta) yang ditemukan dan diidentifikasi pada Lawasan Wisata Konservasi Gajah Aek Nauli
terdiri dari 5 Famili yaitu Blechnaceae, Cytopteridaceae, Dennstaedtiaceae, Dryopteridaceae dan
Polypodiaceae. Falimi terbanyak berasal dari Dryopteridaceae yaitu : Arachniodes aristata, Neprolephis
exaltata, Polystichum acrestichoides. Famili dengan jumlah yang paling sedikit adalah famili
Blechnaceae yaitu : Stenochlaena palustris. Jumlah seluruh individu yang ditemukan berjumlah 167
individu. Indeks Nilai Penting (INP) yang paling tinggi yaitu Polystichum acrestichoides sebesar
102,400 % dengan jumlah 101 individu. Indeks Keanekaragaman (H’) Tumbuhan paku sebesar 1,276
dan dikategorikan keanekaragaman sedang dan indeks dominansi tumbuhan paku sebesar 0,404 dan
dikategorikan stabil. Faktor kondisi lingkungan seperti Suhu, Kelembaban Tanah, pH tanah dan
Intensitas Cahaya dengan keanekaragaman jenis tumbuhan paku (pteridophyta) di Kawasan Wisata
Konservasi Gajah Aek Nauli sangat cocok sebagai habitat tumbuhan paku.
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